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ABSTRAK

Latar belakang kajian ini didasarkan pada pentingnya penguatan nilai-nilai Islam wasathiyah sebagai
respon terhadap dinamika keberagaman dan potensi disorientasi beragama di kalangan pelajar. Fokus
penelitian diarahkan pada tiga aspek pokok, yaitu: (1) konsep dan kebijakan moderasi beragama dalam
konteks kelembagaan, (2) implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam praktik pendidikan, baik
secara kurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, serta (3) implikasi aktualisasi moderasi
beragama terhadap perilaku peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Pendekatan teologis digunakan
untuk mengkaji prinsip-prinsip Islam wasathiyah sebagai dasar normatif dari konsep moderasi
beragama, sekaligus sebagai pisau analisis terhadap praktik pendidikan di lembaga yang diteliti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Muhammadiyah di Kota Parepare telah
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama secara sistematis dalam kebijakan dan praktik
pendidikan, meskipun pada tataran implementasi di lapangan masih terdapat beberapa aspek yang belum
berjalan secara optimal. Nilai-nilai seperti toleransi, keterbukaan terhadap perbedaan, serta cinta tanah
air diinternalisasikan dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah sehari-hari. Implementasi
moderasi beragama berdampak positif terhadap peserta didik dalam tiga ranah utama: kognitif
(pemahaman keagamaan yang moderat), afektif (sikap inklusif dan empatik), dan psikomotorik
(perilaku sosial yang harmonis dan toleran). Penelitian ini menegaskan pentingnya peran lembaga
pendidikan dalam membentuk karakter generasi muda yang religius, moderat, dan berwawasan
kebangsaan.

ABSTRACT

The background of this study is based on the importance of strengthening the values of wasathiyah
Islam as a response to the dynamics of diversity and the potential for religious disorientation
among students. The focus of the research is directed at three main aspects, namely: (1) the concept
and policy of religious moderation in the institutional context, (2) the implementation of religious
moderation values in educational practices, both curricularly, co-curricularly, and
extracurricularly, and (3) the implications of the actualization of religious moderation on student
behavior. This study uses a qualitative approach with a case study method. Data were obtained
through observation, in-depth interviews, and documentation, which were then analyzed using
content analysis techniques. The theological approach is used to examine the principles of Islamic
wasathiyah as a normative basis for the concept of religious moderation, as well as an analytical
tool for educational practices in the institutions studied. The results of the study indicate that
Muhammadiyah educational institutions in Parepare City have systematically integrated the values
of religious moderation into educational policies and practices, although at the implementation
level in the field there are still several aspects that have not run optimally. Values such as tolerance,
openness to differences, and love for the homeland are internalized in learning activities and daily
school life. The implementation of religious moderation has a positive impact on students in three
main domains: cognitive (moderate religious understanding), affective (inclusive and empathetic
attitudes), and psychomotor (harmonious and tolerant social behavior). This study emphasizes the
importance of the role of educational institutions in shaping the character of the young generation
who are religious, moderate, and have a national perspective.
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LATAR BELAKANG

Moderasi beragama merupakan serangkaian gagasan untuk memberikan warna baru dalam
memberikan khazanah pemikiran Islam di Indonesia kontemporer. Serangkaian gagasan baru tersebut
dimaksudkan untuk mengurangi kekerasan atas nama agama, ekstremisme dan radikalisme, yang jika
dibiarkan diyakini akan mengganggu stabilitas nasional. Moderasi merupakan jalan tengah sesuai
dengan inti ajaran agama Islam dan sesuai dengan fitrah manusia. Moderasi beragama merupakan
cara pandang dan perilaku umat beragama yang berusaha memadukan dua kutub agama yaitu
fundamentalisme dan liberalisme. Fundamentalisme adalah paham keagamaan yang sangat
berpegang kepada kitab suci dengan sangat sedikit memberikan porsi kepada rasio, sedangkan
liberalisme adalah paham yang sangat dominan memberikan porsi kepada rasio dan sangat sedikit
mempergunakan kitab suci.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam proses perkembangan suatu bangsa.
Di Indonesia, yang kaya akan keragaman agama dan budaya, dibutuhkan pendidikan yang komparatif
antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama. Tanpa pendidikan yang baik, masa depan generasi muda
akan terancam. Pendidikan seharusnya menjadi proses transfer nilai-nilai dari pendidik kepada
peserta didik agar mampu menjadi individu yang dewasa dan bertanggung jawab dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam konteks ini, moderasi beragama menjadi suatu hal yang penting.

Moderasi beragama merupakan konsep penting yang relevan dengan tantangan yang
dihadapi masyarakat modern, terutama di negara-negara dengan keragaman agama yang tinggi
seperti Indonesia. Moderasi beragama menjadi muatan nilai dan praktik yang paling sesuai untuk
mewujudkan kemaslahatan bumi Indonesia. Sikap mental moderat, adil, dan berimbang menjadi
kunci untuk mengelola keragaman kita. Negara ini, yang terkenal dengan pluralitas agama dan
budayanya, mengalami berbagai dinamika sosial yang menuntut pendekatan yang hati-hati terhadap
isu-isu keberagaman. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga keharmonisan antara
berbagai kelompok agama, di tengah munculnya berbagai ancaman seperti radikalisme, intoleransi,
dan ekstremisme agama. Kondisi ini menuntut perhatian lebih, terutama dalam dunia pendidikan,
yang memiliki peran sentral dalam membentuk pemahaman generasi muda mengenai agama dan
nilai-nilai kebangsaan.

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, telah mengambil
peran aktif dalam mempromosikan moderasi beragama melalui lembaga-lembaga pendidikan yang
dikelolanya. Lembaga pendidikan muhammadiyah di Parepare, Sulawesi Selatan, misalnya, memiliki
tanggung jawab besar dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama. Moderasi beragama
diartikan sebagai sikap yang tidak berlebihan dalam menjalankan ajaran agama, serta bersikap
inklusif terhadap perbedaan dan keragaman. Sikap ini sangat diperlukan dalam konteks pendidikan,
mengingat bahwa lembaga pendidikan merupakan tempat di mana nilai-nilai dasar diajarkan dan
ditanamkan sejak dini.

Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama akan membekali peserta
didik dengan kemampuan untuk menghargai perbedaan, baik dalam hal agama, budaya, maupun
pandangan hidup. Hal ini sangat penting dalam masyarakat yang plural, di mana interaksi antar
individu dari latar belakang yang berbeda menjadi hal yang sehari-hari. Dengan mengajarkan
moderasi beragama, diharapkan generasi mendatang tidak hanya memiliki pengetahuan yang
memadai, tetapi juga sikap inklusif dan toleran terhadap sesama. Lebih lanjut, implementasi nilai
moderasi dalam pendidikan dapat membantu mengurangi potensi konflik yang sering kali muncul
akibat perbedaan pandangan. Pembelajaran yang mencakup diskusi tentang keberagaman, serta
pemahaman terhadap ajaran agama lain, dapat menumbuhkan rasa saling menghormati. Selain itu,
pendidikan yang menekankan pada moderasi beragama juga berkontribusi dalam mewujudkan
masyarakat yang harmonis, di mana setiap individu dapat hidup berdampingan dengan damai. Oleh
karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk merumuskan konsep dan kebijakan moderasi
beragama yang terstruktur, melaksanakan nilai-nilai moderasi secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran, serta mengevaluasi implikasinya terhadap pembentukan perilaku peserta didik.
Dengan cara ini, generasi yang lahir akan menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik, serta mampu berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang inklusif
dan damai.
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Moderasi beragama di lembaga pendidikan Muhammadiyah berperan penting dalam
merancang kebijakan dan program yang mendorong penguatan nilai toleransi serta menghindarkan
peserta didik dari sikap radikal dan intoleran. Fakta empiris menunjukkan bahwa pelaksanaan
moderasi beragama melalui kegiatan pembelajaran dan program pendidikan, seperti pelatihan
kepemimpinan dan pengabdian masyarakat, telah berkontribusi pada pembentukan sikap saling
menghargai di kalangan peserta didik. Evaluasi terhadap program-program ini mengindikasikan
bahwa implementasi moderasi beragama mampu meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
pentingnya toleransi dan keberagaman, sekaligus mengurangi sikap intoleran yang bertentangan
dengan prinsip kebhinekaan. Di daerah tertentu, sekolah-sekolah Muhammadiyah merancang konsep
dan kebijakan yang menekankan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum, yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap pelaksanaan pembelajaran serta membentuk perilaku peserta
didik yang lebih toleran, sekaligus mengurangi potensi radikalisasi.

Moderasi beragama membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan
harmonis bagi semua peserta didik. Pelaksanaan moderasi beragama di lembaga pendidikan
Muhammadiyah tidak hanya berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga dirancang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dan sosial yang mendukung pembentukan perilaku toleran
serta penghargaan terhadap keberagaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, lembaga
pendidikan Muhammadiyah berfungsi sebagai wadah strategis dalam merancang kebijakan dan
melaksanakan moderasi beragama untuk membentuk karakter peserta didik yang toleran dan
berkepribadian baik. Implementasi moderasi beragama di lembaga pendidikan Muhammadiyah
mencakup pelaksanaan program-program yang mendorong peserta didik memahami perbedaan dan
hidup berdampingan secara harmonis. Evaluasi terhadap implementasi ini menunjukkan dampak
nyata dalam mengurangi sikap ekstremisme dan memperkuat nilai-nilai toleransi. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Muhammadiyah yang lebih luas, yaitu menciptakan generasi yang berilmu
pengetahuan, berakhlak mulia, serta mampu menjaga kerukunan dalam masyarakat yang beragam.

Di Parepare, Sulawesi Selatan, penerapan moderasi beragama dalam lembaga pendidikan
muhammadiyah telah diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam kurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan berbagai informan
kunci, diperoleh temuan bahwa lembaga pendidikan Muhammadiyah di Kota Parepare, khususnya
SMK Muhammadiyah Parepare, telah merancang dan mengimplementasikan sejumlah program
strategis yang berorientasi pada internalisasi nilai-nilai toleransi beragama dan kebhinekaan.
Program-program tersebut tidak hanya bersifat kurikuler, tetapi juga menyentuh ranah kokurikuler
dan ekstrakurikuler, sehingga memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk mengalami
langsung praktik-praktik keberagaman yang konstruktif. Upaya ini secara nyata menjadi langkah
preventif dalam menangkal potensi tumbuhnya paham radikalisme dan ekstremisme di kalangan
peserta didik, serta sejalan dengan prinsip moderasi beragama yang diusung oleh Muhammadiyah
dan dikuatkan dalam kebijakan nasional pendidikan Islam. Salah satu contohnya adalah pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler seperti gerakan kepanduan dan pelatihan seni bela diri, yang melibatkan
peserta didik dari latar belakang keyakinan yang berbeda. Program-program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pentingnya toleransi, keberagaman, dan cinta tanah
air. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi moderasi beragama di
lembaga pendidikan muhammadiyah. Salah satu tantangan utama adalah pengaruh media sosial yang
menjadi faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama di kalangan peserta
didik. Media sosial seringkali menjadi sarana penyebaran ideologi radikal dan ekstremis, yang dapat
mempengaruhi pandangan peserta didik terhadap agama dan keberagaman. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan Muhammadiyah perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk menangkal pengaruh
negatif media sosial, serta membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis dalam
menyikapi setiap informasi, guna mendukung implementasi moderasi beragama secara holistik
melalui ranah kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

Dalam konteks ini, penelitian tentang moderasi beragama di lembaga pendidikan
Muhammadiyah di Parepare menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana moderasi beragama diaktualisasikan dalam kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di
lembaga pendidikan Muhammadiyah, serta bagaimana implementasi tersebut berdampak pada sikap
dan perilaku peserta didik, khususnya dalam hal toleransi, keberagaman, dan cinta tanah air.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis). Pendekatan teologis digunakan untuk mengkaji prinsip-prinsip
Islam wasathiyah sebagai dasar normatif dari konsep moderasi beragama, sekaligus sebagai pisau
analisis terhadap praktik pendidikan di lembaga yang diteliti.

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan prinsip yang menekankan keseimbangan dalam memahami
dan mengamalkan ajaran agama, sehingga terhindar dari sikap ekstrem, baik dalam bentuk
radikalisme maupun liberalisme. Dalam konteks pendidikan di lembaga Muhammadiyah, moderasi
beragama menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter peserta didik yang toleran, inklusif, dan
menghargai keberagaman. Konsep ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan prinsip
tawassuth (jalan tengah), i’tidal (keadilan), tasamuh (toleransi), dan tawazun (keseimbangan).

Konsep moderasi dalam Islam sejatinya bukanlah gagasan baru, melainkan telah menjadi
bagian integral dari ajaran Islam sejak masa kenabian. Moderasi atau wasathiyyah tercermin dalam
kehidupan Rasulullah Saw., yang menunjukkan keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial, serta
antara ketaatan terhadap syariat dan fleksibilitas dalam merespons dinamika masyarakat. Salah satu
manifestasi historis dari nilai moderasi tersebut adalah Piagam Madinah, yang memuat prinsip-
prinsip hidup berdampingan secara damai antarumat beragama dalam satu komunitas politik. Piagam
ini menunjukkan kemampuan Islam dalam merangkul perbedaan tanpa menghilangkan identitas
masing-masing kelompok. Spirit moderasi ini kemudian dilanjutkan oleh para Khulafa’ al-Rasyidin
dan menjadi pijakan dalam berbagai formulasi pemikiran Islam sepanjang sejarah. Dengan demikian,
moderasi beragama bukan hanya relevan dalam konteks kontemporer, melainkan juga bersifat otentik
dan inheren dalam tradisi keislaman sejak masa awal turunnya wahyu.

Dalam implementasinya di lembaga pendidikan Muhammadiyah, konsep moderasi beragama
dirancang secara sistematis melalui kebijakan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai keislaman
yang bersifat inklusif, toleran, dan adaptif terhadap keberagaman. Muhammadiyah, sebagai salah satu
organisasi [slam modernis terbesar di Indonesia, menekankan pentingnya ajaran Islam berkemajuan
sebagai landasan ideologis dan praksis dalam membangun peradaban yang unggul dan berkemajuan.
Islam berkemajuan bukan hanya sekadar slogan, melainkan suatu paradigma keislaman yang
menyeimbangkan antara pemahaman agama yang berbasis pada dalil naqli dan aqli dengan
keterbukaan terhadap dinamika sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan modern .

Istilah “Islam Berkemajuan” mulai diaktualisasikan kembali secara resmi dalam Muktamar
Muhammadiyah di Yogyakarta tahun 2010 sebagai bentuk afirmasi terhadap karakter
Muhammadiyah yang visioner, dinamis, dan responsif terhadap tantangan zaman . Dengan
pendekatan ini, lembaga pendidikan Muhammadiyah diarahkan untuk menjadi ruang pembentukan
generasi yang religius, nasionalis, dan berwawasan global, yang tidak hanya kuat secara spiritual,
tetapi juga matang secara intelektual dan sosial. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan
Muhammadiyah yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman universal dengan prinsip-prinsip
kemanusiaan dan kebangsaan.

Selain itu, konsep moderasi beragama juga memperoleh legitimasi kuat melalui kebijakan
nasional, khususnya dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024,
di mana moderasi beragama ditetapkan sebagai salah satu program prioritas nasional. Penetapan ini
mencerminkan komitmen pemerintah dalam membangun kehidupan beragama yang harmonis,
toleran, dan inklusif sebagai fondasi pembangunan bangsa. Kementerian Agama Republik Indonesia,
sebagai instansi yang memimpin pelaksanaan program ini, telah menyusun desain implementasi
moderasi beragama secara berjenjang, mulai dari tingkat pusat hingga daerah, guna memastikan
efektivitas dan keberlanjutan program di seluruh lapisan masyarakat. Langkah-langkah strategis yang
diambil mencakup sosialisasi nilai-nilai moderasi, integrasi dalam kurikulum pendidikan, serta
pelatihan bagi aparatur negara dan tokoh masyarakat. Upaya ini diperkuat dengan terbitnya Peraturan
Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi Beragama, yang memberikan landasan
hukum dan arah kebijakan yang lebih jelas bagi seluruh kementerian, lembaga, dan pemerintah
daerah dalam mengimplementasikan program moderasi beragama secara sinergis dan berkelanjutan.
Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya menjadi wacana, tetapi telah menjadi bagian

Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Kota Parepare (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Kota
Parepare) (Alfian Shaddam Syafei)



230 a ISSN: P-0216-4949 / E-2615-4870

integral dari agenda pembangunan nasional yang berorientasi pada terciptanya masyarakat yang
rukun dan damai dalam keberagaman.

Implementasi moderasi beragama di lembaga pendidikan Muhammadiyah dilakukan melalui
berbagai strategi yang terintegrasi dalam sistem pendidikan. Pertama, integrasi nilai-nilai moderasi
dalam kurikulum dilakukan melalui pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) & mata pelajaran Al-
Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) yang menekankan pada pemahaman dalil-
dalil keagamaan, sejarah Islam, dan pemikiran keislaman yang terbuka. Pendekatan ini bertujuan
untuk membentuk peserta didik yang memiliki sikap toleran, inklusif, dan mampu menghargai
perbedaan dalam kehidupan beragama. Kedua, pendekatan kokurikuler dan ekstrakurikuler menjadi
sarana penting dalam menanamkan nilai moderasi beragama secara praktis. Kegiatan seperti
pengajian, diskusi keagamaan, dan keterlibatan dalam organisasi seperti Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) memberikan ruang bagi peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai
moderasi melalui pengalaman langsung. Ketiga, peran guru sebagai teladan sangat krusial dalam
implementasi moderasi beragama. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
role model yang menunjukkan sikap moderat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui keteladanan ini,
peserta didik diharapkan dapat meniru dan mengembangkan sikap moderat dalam beragama.

Implementasi Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan prinsip keseimbangan dalam menjalankan ajaran Islam
secara wasathiyah guna menghindari dua kutub ekstremisme, yakni radikalisme dan liberalisme.
Dalam konteks pendidikan, prinsip ini tidak hanya menjadi wacana normatif, melainkan telah
diintegrasikan sebagai strategi kebijakan yang menyentuh aspek kurikulum, proses pembelajaran,
hingga penguatan karakter peserta didik. Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modernis
memiliki posisi sentral dalam menyemai nilai-nilai moderasi ke dalam sistem pendidikan yang
dikembangkannya. Melalui pendekatan kurikuler, nilai-nilai toleransi, anti kekerasan, serta cinta
tanah air diintegrasikan dalam materi Al-Islam Kemuhammadiyahan dan mata pelajaran lintas
disiplin. Di sisi lain, pendekatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dilakukan melalui kegiatan
pengajian, mentoring keagamaan, serta pelatihan kepemimpinan yang inklusif dalam wadah seperti
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Tiga pilar strategis ini menjadikan lembaga pendidikan
Muhammadiyah sebagai ruang pembentukan karakter Islami yang adaptif, toleran, dan cinta damai.
Komitmen ini selaras dengan arah kebijakan nasional dalam penguatan moderasi beragama sebagai
fondasi penguatan identitas kebangsaan dan harmoni sosial di Indonesia.

Moderasi beragama dalam pendidikan Muhammadiyah memiliki landasan normatif yang
kokoh dalam ajaran Islam, terutama sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah/2:143. Ayat ini
menunjukkan bahwa umat Islam ditetapkan sebagai ummatan wasathan (umat pertengahan), yang
merepresentasikan prinsip keseimbangan, keadilan, dan toleransi. Nilai ini menjadi fondasi dalam
membentuk pola pikir dan perilaku peserta didik agar mampu menjalankan ajaran agama secara
proporsional dan kontekstual dalam kehidupan sosial. Selain itu, QS. An-Nahl/16:125 menegaskan
bahwa pendekatan dakwah harus dilakukan secara santun, penuh hikmah, dan edukatif. Ayat ini
menjadi dasar normatif penting dalam penguatan moderasi beragama, khususnya dalam konteks
pendidikan. Nilai-nilai seperti kelembutan, kebijaksanaan, dan penghargaan terhadap perbedaan
menjadi bagian dari strategi pembelajaran di lembaga pendidikan Muhammadiyah, agar peserta didik
tumbuh menjadi pribadi yang toleran dan mampu berdialog secara konstruktif dalam kehidupan
beragama dan bermasyarakat.

Kurikulum di lembaga pendidikan Muhammadiyah terkhusus di SMK Muhammadiyah Kota
Parepare dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) & mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA), peserta didik diajarkan untuk memahami ajaran Islam secara komprehensif, mencakup
aspek figh, akhlak, tasawuf, dan sejarah Islam yang menekankan nilai-nilai inklusivitas dan
persaudaraan. Sejak tahun 2020, Kementerian Agama RI telah mengintegrasikan konsep moderasi
beragama dalam kurikulum pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam RPJMN 2020-2024.
Implementasi ini juga diperkuat dengan penyusunan buku ajar dan modul yang menanamkan nilai-
nilai keberagamaan yang moderat.

Dalam upaya membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, SMK
Muhammadiyah Kota Parepare secara konsisten menanamkan budaya moral melalui kebiasaan-
kebiasaan positif yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah. Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam
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bentuk hidden curriculum yang menjadi dasar pembentukan karakter Islami yang moderat, unggul,
dan berkemajuan, sebagaimana tercermin dalam sejumlah praktik berikut:

Budaya salam di SMK Muhammadiyah Kota Parepare merupakan bagian dari pendidikan
karakter yang menanamkan nilai-nilai Islam seperti toleransi, peduli sosial, dan cinta damai. Ucapan
salam menjadi sarana membangun sikap santun, menghormati sesama, serta menciptakan suasana
sekolah yang harmonis. Melalui kebiasaan menyapa guru dan teman, peserta didik dilatih untuk
berinteraksi secara sopan, percaya diri, dan penuh tanggung jawab, sehingga terwujud lingkungan
belajar yang nyaman dan penuh semangat persaudaraan.

Disiplin di SMK Muhammadiyah Kota Parepare ditanamkan melalui pendidikan karakter
yang menekankan ketepatan waktu, tanggung jawab ibadah, serta ketaatan dalam kehidupan
berbangsa. Disiplin meliputi aspek pribadi, sosial, dan nasional yang dibentuk melalui kebiasaan dan
pelatihan terstruktur. Tujuannya mencakup pengendalian diri, pembentukan kebiasaan baik, serta
penanaman nilai-nilai moral dan etika. Kegiatan pelatihan kepemimpinan dirancang untuk melatih
peserta didik memahami pentingnya disiplin sebagai fondasi dalam belajar, berperilaku, dan
membangun integritas diri.

Budaya kerjasama di SMK Muhammadiyah Kota Parepare ditanamkan melalui pembelajaran
kolaboratif dan proyek bersama yang menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif. Kerjasama
mendorong komunikasi yang efektif, saling menghargai, dan pencapaian tujuan bersama. Dengan
bentuk seperti kerjasama berbasis kerukunan, peserta didik dilatih untuk bekerja dalam tim,
menghargai pendapat, dan saling membantu. Hal ini memperkuat solidaritas, mempercepat
penyelesaian tugas, dan membentuk karakter peserta didik yang kooperatif serta siap menghadapi
dunia kerja.

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, membimbing, dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu organisasi atau komunitas. Di
lingkungan SMK Muhammadiyah Kota Parepare, kepemimpinan tidak hanya bertumpu pada fungsi
manajerial, tetapi juga pada keteladanan nilai-nilai keislaman dan ideologi persyarikatan. Seorang
pemimpin ideal harus mampu membangun komunikasi efektif, jujur, visioner, sabar, serta memahami
nilai-nilai budaya sekolah, seperti disiplin, integritas, kerja sama, dan semangat Al-Ma’un.
Kepemimpinan yang kuat di SMK Muhammadiyah Kota Parepare diharapkan mampu membentuk
suasana kerja yang harmonis, partisipatif, serta mendukung terwujudnya visi sekolah sebagai
lembaga pendidikan yang unggul, berkemajuan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

Kesempatan beramal dan berbuat baik hanya diberikan dalam waktu terbatas dan tidak
datang dua kali. Di SMK Muhammadiyah Kota Parepare, nilai fastabiqul khairat mendorong peserta
didik dan tenaga pendidik untuk segera memanfaatkan kekayaan ilmu, jabatan, dan sumber daya demi
kemajuan bersama. Menunda amal berarti kehilangan peluang penting dalam pembentukan karakter
dan prestasi.

Adapun pengembangan materi pembelajarannya terlihat dari cara guru mengemas materi
yang menggabungkan aspek normatif dan ilmiah sebagai bentuk pengayaan sekaligus penyegaran
materi pelajaran yang menghadirkan kebaruan (novelty) sehingga pesan dari materi itu menjadi lebih
bermakna karena pengemasan materi pelajaran mensyaratkan empat aspek yakni novelty (untuk
memengaruhi motivasi dan atensi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran), proximity
(kesesuaian dengan pengalaman peserta didik), konflik (menggugah emosi peserta didik), dan humor
(kesan lucu untuk menarik perhatian).

Selain melalui kurikulum formal, SMK Muhammadiyah Kota Parepare juga menerapkan
moderasi beragama melalui kegiatan kokurikuler seperti kajian keislaman, halaqah, dan diskusi.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam sebagai
agama yang rahmatan lil ‘alamin. Selain melalui kurikulum formal, SMK Muhammadiyah Kota
Parepare juga menerapkan moderasi beragama melalui kegiatan kokurikuler seperti kajian keislaman,
halaqah, dan diskusi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin. Sejumlah satuan pendidikan Muhammadiyah
telah melaksanakan program interfaith dialogue, di mana peserta didik difasilitasi untuk menjalin
komunikasi dan membangun pemahaman bersama lintas keyakinan guna memperkuat sikap toleran
dan saling menghargai dalam bingkai ukhuwah insaniyah. Program ini sejalan dengan prinsip yang
diajarkan oleh KH. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, yang menekankan pentingnya
keterbukaan dalam berinteraksi dengan sesama manusia tanpa memandang perbedaan agama dan
budaya.
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Kegiatan ekstrakurikuler seperti pelatihan kepemimpinan dan gerakan infaq serta sedekah
menjadi instrumen strategis dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah
Muhammadiyah. Melalui pelatihan kepemimpinan, peserta didik dibina untuk menjadi individu yang
inklusif, toleran, dan mampu menjunjung nilai-nilai Islam berkemajuan dalam kepemimpinan sosial.
Sementara itu, gerakan infaq dan sedekah tidak hanya mengajarkan solidaritas sosial, tetapi juga
memperkuat kesadaran akan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan yang universal, sejalan dengan
prinsip rahmatan lil ‘alamin dalam Islam.

Implikasi Moderasi Beragama

Moderasi beragama yang diterapkan di lembaga pendidikan Muhammadiyah menghasilkan
dampak signifikan terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Secara
kognitif, peserta didik memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang nilai-nilai toleransi dan
keadilan. Dalam ranah afektif, terbentuk sikap inklusif dan empati terhadap keberagaman. Sementara
itu, aspek psikomotorik tercermin dalam tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai moderasi,
seperti partisipasi dalam kegiatan sosial dan dialog. Pendekatan holistik ini menegaskan bahwa
pendidikan moderasi beragama tidak hanya membentuk pemahaman intelektual, tetapi juga
membentuk karakter dan perilaku yang moderat dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
& mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA) di SMK
Muhammadiyah Kota Parepare memberikan dampak signifikan terhadap aspek kognitif peserta didik.
Melalui pendekatan yang mengintegrasikan ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan modern, peserta
didik diajak untuk memahami konsep ummatan wasathan sebagaimana tercantum dalam QS. Al-
Bagarah/2:143, yang menekankan pentingnya keseimbangan dan keadilan dalam beragama.
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan objektif dalam menyikapi
perbedaan pandangan keagamaan, serta mengaplikasikan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan
sehari-hari. Model pendidikan moderasi beragama yang berbasis pada pendekatan ilmiah dan
integratif mampu meningkatkan daya nalar serta pemahaman peserta didik terhadap isu-isu
keagamaan kontemporer.

Dalam sisi lain, penerapan moderasi beragama dalam pendidikan Muhammadiyah
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap toleran dan inklusif peserta didik. Hal ini
sejalan dengan QS. Al-Hujurat/49:13 yang menekankan pentingnya mengenal dan menghormati
perbedaan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis. Melalui kegiatan kokurikuler seperti
diskusi keberagaman, peserta didik dilatih untuk mengembangkan empati dan penghargaan terhadap
keragaman budaya dan keyakinan. Pendekatan ini membentuk karakter peserta didik yang moderat
dan adaptif dalam menghadapi pluralitas masyarakat.

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan Muhammadiyah
tidak hanya terbatas pada ranah kognitif dan afektif, tetapi juga meluas hingga ke aspek psikomotorik
peserta didik. Moderasi beragama sebagai suatu pendekatan yang menekankan sikap toleran, adil,
serta menghindari ekstremisme, diinternalisasikan melalui berbagai kegiatan yang bersifat praksis.
Dalam konteks ini, pendidikan Muhammadiyah secara strategis mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
melalui aktivitas ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan keterampilan sosial dan karakter
mulia peserta didik.

Kegiatan seperti bakti sosial, pengajian yang bersifat inklusif lintas kelompok, hingga
keterlibatan dalam aksi-aksi kemanusiaan, menjadi media aktualisasi nilai-nilai moderasi yang
bersifat transformatif. Melalui pengalaman langsung tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual mengenai pentingnya sikap moderat dalam beragama, melainkan juga
terdorong untuk merefleksikannya dalam perilaku nyata di kehidupan sosial mereka. Dimensi
psikomotorik ini memainkan peran penting dalam proses pendidikan yang holistik, di mana peserta
didik dilatih untuk menjadi insan yang aktif dalam menciptakan ruang-ruang perjumpaan yang damai,
saling menghargai perbedaan, serta memiliki kepekaan terhadap persoalan kemanusiaan.

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan
Muhammadiyah tidak hanya memperkuat aspek intelektual dan emosional peserta didik, tetapi juga
membentuk keterampilan sosial yang reflektif, aplikatif, dan kontekstual. Moderasi tidak semata
menjadi wacana normatif, melainkan terinternalisasi dalam budaya sekolah melalui aktivitas
keagamaan yang inklusif, partisipatif, dan transformatif. Pendekatan ini selaras dengan prinsip
pendidikan Islam yang menekankan amal salih sebagai wujud keimanan, sekaligus mencerminkan
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visi keislaman berkemajuan. Dengan demikian, moderasi beragama menjadi etos pembelajaran yang
menyentuh seluruh aspek perkembangan menuju masyarakat yang harmonis, adil, toleran, dan
berperadaban luhur.

KESIMPULAN

Konsep dan kebijakan moderasi beragama di SMK Muhammadiyah Kota Parepare dirancang
berdasarkan nilai Islam wasathiyah yang selaras dengan prinsip Muhammadiyah, dan diintegrasikan
dalam materi, tata kelola sekolah, serta pembelajaran yang menanamkan toleransi, penghargaan atas
perbedaan, dan cinta tanah air.

Pelaksanaan moderasi beragama dilakukan secara terpadu melalui pendekatan kurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Guru PAI dan ISMUBA menjadi agen utama dalam menyampaikan
nilai-nilai moderasi secara integratif, didukung oleh kegiatan penguatan karakter seperti pengajian,
infag-sedekah, dan kajian tematik.

Implikasi moderasi beragama tampak dalam aspek kognitif (pemahaman agama yang
inklusif), afektif (sikap toleran dan empatik), serta psikomotorik (partisipasi aktif dalam aksi sosial,
bakti kemanusiaan, dan dialog keberagaman).

SARAN

Bagi Lembaga Pendidikan Muhammadiyah, disarankan untuk memperkuat kebijakan dan
program moderasi beragama yang berfokus pada penguatan karakter peserta didik serta peningkatan
kompetensi guru sebagai teladan nilai moderasi.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) & mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan,
dan Bahasa Arab (ISMUBA), diharapkan mengembangkan strategi pembelajaran yang membentuk
sikap inklusif, toleran, dan adaptif terhadap keberagaman, bukan sekadar penyampaian materi
doktrinal.

Bagi Peserta Didik, didorong untuk aktif mengikuti kegiatan yang memperkuat nilai sosial,
toleransi, dan kebersamaan sebagai wujud Islam berkemajuan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan mengeksplorasi aspek spesifik seperti peran guru,
pendekatan pembelajaran, atau perbandingan antar sekolah untuk memperluas wawasan tentang
implementasi moderasi beragama dalam pendidikan.
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